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Harga sangat mempengaruhi keputusan pembelian, artinya jika harga yang 
ditawarkan semakin mahal maka pembelian akan semakin kecil atau sedikit, 
sebaliknya jika harga yang ditawarkan semakin rendah maka pembelian semakin 
banyak. Faktor yang paling berpengaruh dalam keputusan pembelian adalah harga. 
Selain itu,  ada faktor lain yang berpengaruh yaitu desain produk. Di mana desain 
produk merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan dari manajemen 
khususnya yang berhubungan langsung dengan team pengembangan produk baru, 
karena desain produk selalu menjadi masalah yang dipersoalkan oleh banyak 
konsumen yang dianggap sebagai sasaran atau yang dituju. Sehingga konsumen 
menginginkan suatu desain produk yang sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginannya.  
Penelitian ini bertujuan (1) untuk menganalisis hubungan dan pengaruh 
harga terhadap keputusan pembelian  batik oleh konsumen. (2) menganalisis 
hubungan dan pengaruh desain atau motif batik  terhadap keputusan konsumen 
untuk membeli batik. (3)  menganalisis pengaruh harga dan motif batik terhadap 
keputusan pembelian batik di Kabupaten Sumenep. Tujuan ini diharapkan nanti 
akan ditemukan sejauh mana variabel tersebut mempengaruhi penjualan atau minat 
beli konsumen. 
Metode yang digunakan meliputi (1) analisis varian atau analysis of 
variance ,metode ini untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen 
(harga) dan variabel independen (keputusan pembelian) yaitu analisis varian atau 
analysis of variance. (2) Two Ways Anova merupakan alat analisis untuk menguji 
hubungan antara dua variabel dependen (harga dan desain produk) dengan satu 
variabel independen (keputusan pembelian). (3) ANOVA meruapakan alat analisis 
yang digunakan untuk mengetahui variabel manakah yang paling berpengaruh 
antara variabel harga dengan variabel desain atau motif batik. Sehingga bisa 
diketahui pengaruh utama dan pengaruh interaksi dari variabel yang biasanya 
dikenal dengan faktor atau variabel independen nominal terhadap variabel 
dependen metrik. 
Kata Kunci : pengaruh harga, pengaruh desain, minat beli konsumen 
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Pada saat ini di Indonesia pada 
umumnya bisnis atau usaha sudah 
sangat banyak, bahkan tidak bisa 
terhitung. Peristiwa tersebut terjadi 
karena sebuah kebijakan ekonomi 
yang ditetapkan oleh pemerintah 
kurang tepat yakni dengan adanya 
pasar bebas, sehingga persaingan 
semakin ketat. Untuk menghadapi 
persaingan tersebut tentunya 
membutuhkan sebauah strategi untuk 
mencapai sebuah tujuan yang telah 
direcanakan sebelumnya. Karena jika 
tanpa adanya sebuah strategi, maka 
usaha tersebut tidak akan mampu 
untuk bersaing terutama dalam 
mempertahankan pelanggan atau 
konsumen. Secara otomatis 
pelanggan yang semakin minim akan 
menyebabkan hancurnya perusahaan 
atau bisnis itu sendiri. 
Keputusan pembelian oleh 
konsumen tentunya menggunakan 
beberapa kriteria dalam pembelian. 
Kriteria tersebut sama halnya dengan 
strategi yang diterapkan oleh 
perusahaan.di mana krtiteria tersebut 
adalah marketing mix (product, price, 
place, promotion) yang nantinya akan 
menjadi pandangan konsumen untuk 
membeli produk.   Konsumen rata-
rata memiliki kecenderungan untuk 
memilih dengan tolak ukur harga 
Konsumen cenderung 
melakukan pembelian ketika harga 
dan desain atau motif batik sesuai 
dengan keinginan. Desain yang 
menarik dan harga yang relatif murah 
akan menjadi pilihan utama bagi 
konsumen. 
Harga dengan keputusan 
pembelian oleh konsumen saling 
berhubungan dan saling 
memepengaruhi. Di mana ketika 
harga semakin tinggi maka keputusan 
memebeli oleh konsumen rendah, 
sebaliknya ketika harga rendah, maka 
keputusan membeli oleh konsumen 
semakin tinggi.oleh karena itu, para 
pengusaha hendaknya melakukan 
penelitian untuk menentukan harga 
agar produk yang ditawarkan bisa 
terjual di pasaran. Selain harga, faktor 
lain yang berpengaruh keputusan 
konsumen untuk membeli adalah 
desain atau motif produk. Di mana 
desain atau motif produk adalah 
faktor yang harus lebih diperhatikan 
oleh team pengembangan produk 
baru. Karena konsumen yang menjadi 
sasaran akan mempermasalahkan 
motif atau desain yang mampu 
memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen. 
Berdasarkan beberapa 
permasalahan di atas, maka sangat 
perlu untuk dilakukan pengkajian 
tentang Pengaruh Interaksi Harga 
dan Desain Produk Terhadap 
Keputusan Keputusan Pembelian 
Batik di Kabupaten Sumenep.  
 
METODE PENELITIAN  
Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah konsumen 
produk batik tulis “ UD. Al-Barokah 
Pakandangan Kabupaten Sumenep. 
Konsumen mayoritas adalah dari 
konsumen lokal atau Kabupaten 
Sumenep. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah Batik Tulis UD. 
Al-Barokah, dimana total penjualan 
pada tahun 2016 sebanyak 3.548. 
Dengan demikian populasi di ambil 
dari total penjualan pada tahun 2016, 
maka besarnya populasi dalam 
penelitian ini sebesar 3.548. 
Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil anggota sampel dari 
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setiap elemen diseleksi secara 
acak. Teknik analisa data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu uji 
Spearman (Nursalam, 2014). 
Keterangan : 
n  = Jumlah sampel  
N  = Jumlah populasi 
e  = Batas kesalahan yang di 





=       = 97,2 /100 
Untuk melihat signifikasi 
faktor  harga dan desain produk  yang 
berpengaruh terhadap keputusan 
konsumen untuk membeli  perlu 
dilakukan uji signifikansi. Di mana Uji 
signifikansi memerlukan perumusan 
Ho dan Ha. serta pengaruh interaksi  
harga dan desain produk terhadap 
keputusan membeli konsumen batik 
dengan menggunakan uji F. Analisis 
varian dalam penelitian ini akan 
dilakukan dengan bantuan alat statistic 
SPSS. 
Hipotesis yang ditentukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Ho : Tidak ada pengaruh harga 
terhadap keputusan membeli 
H1     : Ada pengaruh harga terhadap 
keputusan membeli 
Ho     : Tidak ada pengaruh desain 
produk terhadap keputusan 
membeli 
H2     : Ada pengaruh desain produk 
terhadap keputusan membeli 
Ho  : Tidak ada pengaruh bersama 
harga dan desain produk 
terhadap keputusan Membeli 
H3  : Ada pengaruh bersama harga 
dan desain produk terhadap 
keputusan membeli 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskriptif Variabel Penelitian 
 Variabel Harga 
Pada variabel deskriptif harga, 
penilaian dilakukan dengan 3 
indikator, diantaranya adalah 
keterjangkauan harga, daya saing 
harga, dan kesesuain harga dengan 
manfaat, berikut adalah tabel 1 
tentang deskriptif harga. 
 
Tabel 1.  Deskriptif Variabel Harga 
 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas 
dapat diketahui dari 100 responden 
ternyata sebagian besar yaitu 53 
responden (53%) menyatakan setuju 
bahwa harga Batik Tulis UD. Al-
Barokah tergolong baik, sebanyak 34 
responden (34%) menyatakan sangat 
setuju bahwa harga Batik Tulis UD. 
AL-Barokah tergolong baik, dan 11 
responden (11%) yang menyatakan 
kurang setuju, serta hanya 2 
responden (2%) yang menyatakan 
tidak setuju. Hal ini berarti bahwa 
persepsi responden pada harga Batik 
Tulis UD. Al-Barokah tergolong baik 
atau sesuai dengan harapan 
konsumen. 
 Variabel Desain Produk 
 Pada variabel deskriptif 
inovasi produk, penilaian dilakukan 
dengan 5 indikator, diantaranya 
adalah daya tarik tampilan, variatif 
dalam ukuran, variatif dalam motif, 
variatif dalam warna, dan inovatif, 
berikut adalah tabel deskriptif desain 
produk. 
 Tabel 2. Deskriptif Variabel  
No. Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 34 34% 
2 Setuju 53 53% 
3 Kurang Setuju 11 11% 
4 Tidak Setuju 2 2% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 100 100,0% 
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Desai Produk  
 Sumber : Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 2. diketahui 
dari 100 responden ternyata sebagian 
besar yaitu 51 responden (51%) 
menyatakan setuju bahwa desain 
produk yang dilakukan Batik Tulis 
UD. Al-Barokah tergolong baik, 
sebanyak 28 responden (28%) 
menyatakan sangat setuju bahwa 
desain produk tergolong baik, dan 20 
responden (20%) yang menyatakan 
kurang  
setuju, serta hanya 1 
responden (1%) yang menyatakan 
tidak setuju. Hal ini berarti bahwa 
persepsi responden pada desain 
produk yang dilakukan Batik Tulis 
UD AL-Barokah tergolong baik 
sebagai produk yang diterima 
konsumen sesuai selera. 
 Variabel Keputusan Pembelian 
Pada variabel deskriptif 
keputusan, penilaian dilakukan 
dengan 3 indikator, diantaranya 
adalah dorongan dari dalam diri, 
motif sosial, dan motif emosional, 
berikut adalah tabel deskriptif 
keputusan pembelian. 
 
Tabel 3. Deskriptif Variabel Keputusan Pembeli 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 3. di atas 
dapat diketahui dari 100 responden 
ternyata sebagian besar yaitu 56 
responden (56%) menunjukkan setuju 
bahwa keputusan pembelian terhadap 
Batik Tulis UD. Al-Barokah 
tergolong tinggi, sebanyak 32 
responden (32%) menunjukkan 
sangat setuju bahwa keputusan 
pembelian terhadap produk ini 
tergolong tinggi, dan 12 responden 
(12%) menunjukkan kurang setuju. 
Hal ini berarti bahwa keputusan 
pembelian terhadap produk Batik 
Tulis UD. Al-Barokah tergolong 
tinggi sesuai keinginan, kebutuhan 





2. Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan analisis dengan 
program SPSS 17 for Windows 
diperoleh hasil regresi berganda 
seperti terangkum pada tabel 
berikut: 












No Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju       28 28% 
2 Setuju 51 51% 
3 Kurang Setuju 20 20% 
4 Tidak Setuju 1     1% 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
- - 
Jumlah       100 100,0% 





32       32% 











Jumlah     100 100,0% 
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Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 4,865 3,881  1,254 ,213 
 Harga ,355 ,066 ,349 5,389 ,000 
 Desain Produk ,298 ,059 ,313 5,016 ,000 
Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas 
diperoleh persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: Y = 
4,865 + 0,355 X1+ 0,298 X2 
Persamaan regresi tersebut 
mempunyai makna sebagai berikut: 
a. Konstanta = 4,865 
Jika variabel harga dan 
desain produk dianggap sama 
dengan nol, maka variabel 
keputusan pembelian sebesar 
4,865. 
b. Koefisien Harga (X1) = 0,355 
Jika variabel harga mengalami 
kenaikan, sementara desain 
produk diasumsikan tetap, maka 
keputusan pembelian akan  
meningkat sebesar 0,355. 
c. Koefisien Desain Produk (X2) = 
0,298 
Jika variabel desain produk 
mengalami kenaikan, sementara 
harga diasumsikan tetap, maka 
keputusan pembelian akan 
meningkat sebesar 0,298. 
 
3. Uji Hipotesis  
secara Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk 
mengetahui apakah secara individu 
(parsial) variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan atau tidak. Hasil 
output dari SPSS adalah sebagai 
berikut: 
 












Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,865 3,881  1,254 ,213 
 Harga ,355 ,066 ,349 5,389 ,000 
 Desain Produk ,298 ,059 ,313 5,016 ,000 
Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang 
telah dilakukan,  diperoleh nilai: 
a. thitung untuk variabel harga sebesar 
5,389 dengan signifikansi 0,000 < 
0,05 Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa pengujian 
tersebut menolak Ho dan 
menerima H1 yang menyatakan 
ada pengaruh positif dan signifikan 
harga terhadap keputusan 
pembelian diterima. 
b. thitung untuk variabel desain 
produk sebesar 5,016 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dari 
hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa pengujian tersebut menolak  
Ho dan menerima H1 yang 
menyatakan ada pengaruh positif 
dan signifikan desain produk 
terhadap keputusan pembelian 
diterima 
 
Secara Simultan (Uji F) 
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Uji F dilakukan untuk melihat 
keberartian pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap 
variabel dependen atau sering 
disebut uji kelinieran persamaan 
regresi. Untuk melakukan uji F dapat 
dilihat pada tabel anova di bawah 
ini: 
 
Tabel 6. Hasil Uji F ANOVAb 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
a. Predictors: (Constant), Harga, 
Desain Produk 
b. Dependent Variable: Keputusan 
Pembelian 
Pada tabel Anova diperoleh 
nilai Fhitung = 127,619 > Ftabel = 2,70 
dan       sig = 0,000 < 0,05 ini berarti 
variabel independen harga dan desain 
produk secara simultan benar-benar 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen keputusan  
pembelian. Maka dengan kata 
lain variabel-variabel independen 
harga dan desain produk mampu 
menjelaskan besarnya variabel 
dependen keputusan pembelian. 
 
Koefisien Determinasi Ganda (R2) 
Untuk melihat besarnya 
pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
model summary berikut ini: 
 
Tabel 7. Koefisien Determinasi Ganda 
Model Summaryb 
 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
a. Predictors: (Constant), Harga 
dan Desain Produk 
b. Dependent Variable: 
Keputusan Pembelian 
 
Pada tabel 7. di atas 
diperoleh nilai Adjusted R2 = 
0,772 = 77,2% ini berarti variabel 
bebas harga dan desain produk 
secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel 
dependen keputusan pembelian 
sebesar 77,2% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak masuk dalam 
penelitian ini. 
 
Koefisien Determinasi Parsial (r2) 
Selain melakukan uji t maka 
perlu juga mencari besarnya koefisien 
determinasi parsialnya untuk masing-
masing variabel bebas. Uji 
determinasi parsial ini digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan dari masing- masing 
variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Secara parsial kontribusi 
harga dan desain produk terhadap 
kepuasan konsumen bisa dilihat 
pada tabel berikut ini: 











Zero-order Partial Part 
   1 Harga  ,777 ,459 ,243 














1 Regression 9360,323 3 3120,108 127,619 ,000a 
 Residual 2664,898 109 24,449   









Std. Error of the 
Estimate 
1 882a ,778 ,772 4,9446 
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Berdasarkan tabel 4.16. diketahui 
besarnya r2 harga yang diperoleh dari 
koefisien korelasi parsial untuk 
variabel harga yang diperoleh dari 
koefisien korelasi parsial untuk 
variabel harga dikuadratkan yaitu 
(0,495)2 = 0,2109 x 100% = 21,09%. 
Besarnya pengaruh desain produk 
yang diperoleh dari koefisien korelasi 
parsial untuk variabel desain produk 
dikuadratkan yaitu (0,433)2 = 0,1875 
x 100% = 18,75%. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel harga 
memberikan pengaruh lebih besar 
terhadap keputusan pembelian 





Kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Terbukti bahwa harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian Batik Tulis 
UD. Al-Barokah. Artinya semakin 
tinggi atau baik pandangan tentang 
harga yang ditawarkan berakibat 
pada semakin tinggi keputusan 
pembelian. 
2. Terbukti bahwa desain produk 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
Batik Tulis UD. Al-Barokah. 
Artinya semakin baik dan variatif 
desain batik yang dilakukan 
berakibat pada semakin tinggi 
keputusan pembelian. 
3. Terbukti bahwa harga dan desain 
produk berpengaruh secara 
simultan dan signifikan terhadap 
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